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PENDAHULUAN 

 

 Alkisah, adalah seorang raja yang hidup di masa 

Dinasti Qin pada abad 4 sebelum masehi.  Kaisar Wu 

(329-307 BC) “terpaksa” naik tahta di usia yang terbilang 

muda—19 tahun—setelah kepergian ayahnya, kaisar 

sebelumnya, yang wafat secara “tergesa-gesa” tahun 310 

BC.  Anak muda yang berpenampilan fisik subur sentosa 

ini ketika mulai berkuasa mempunyai sebuah obsesi yang 

aneh: ia senang dengan segala sesuatu yang terbesar, 

tercepat, terkuat, terhebat, dan ter-ter lainnya (ya, obsesinya 

kira-kira agak mirip dengan penguasa di negeri itu sekarang 

ini; you know who-lah). 

 Salah satu kegandrungan sang kaisar adalah: selalu 

tergila-gila mempertontonkan kekuatan tubuhnya yang 

besar, kekar, dan perkasa.  Itulah sebabnya ia cenderung 

memilih pejabat, panglima, bahkan pengawal yang 

berbadan besar dan kuat.  Kriteria tersebut menjadi satu-

satunya penentu pemilihan pembesar atau jenderal 

ketimbang kemampuan lainnya.  Akhirnya kesibukan dan 

“acara”nya sehari-hari hanyalah terfokus pada kegemaran 

yang satu itu: beradu otot atau bergulat dengan komandan 

atau bawahan secara terus menerus. 

 Di tahun ketiga kekaisarannya, muncullah seorang 

yang berpostur jagoan dan gagah berani; namanya Meng 

Yue, yang ternyata adalah juara lifting contest (lomba 

angkat berat), yaitu ia selalu menang dalam kompetisi 

mengangkat cauldron (sejenis ketel atau pot besar yang 

terbuat dari logam dengan berat kurang lebih 2 kwintal atau 
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200 kilogram).  Kehadiran Meng Yue tiba-tiba membuat 

darah muda Kaisar Wu seperti bergelora dan ia merasa 

tertantang untuk beradu kuat dengannya.  Maka digelarlah 

perlombaan di antara kedua orang itu guna membuktikan 

siapa yang paling sakti dan macho. 

 Menjelang kontes itu akan dilakukan, sebenarnya ada 

beberapa jenderal dan bawahan sudah menghampiri dan 

membisiki sang kaisar untuk membatalkan pagelaran adu 

otot itu, namun karena obsesinya yang besar, semua nasihat 

itu tidak digubrisnya sama sekali.  Kemudian Kaisar Wu 

tetap tampil untuk memanggul benda berat itu terlebih 

dahulu.  Selang beberapa detik setelah ia berhasil 

menopang cauldron itu di atas kepalanya, tiba-tiba 

dengkulnya obrak, terlipat, dan terdengar bunyi krek, yang 

bersumber dari patahnya tulang tibia atau tulang keringnya.  

Celakanya, ketel atau pot yang super berat itu malah 

terjatuh meniban bagian bawah kaki yang sudah patah 

tersebut. 

 Maka terjadilah pendarahan yang hebat, bahkan dari 

kedua mata sang kaisar darah mengalir keluar.  Tidak 

lama setelah itu Kaisar Wu meninggal dunia di usia 22.  

Sayang sekali: Ia cuma memerintah sebagai kaisar 3 tahun 

saja!  Tetapi perhatikan satu fakta ini: sebelum kontes itu 

berlangsung, para penasihat dan panglima sudah 

mengingatkannya untuk membatalkan perlombaan 

tersebut, tetapi sang kaisar terlalu keras kepala untuk 

mendengarkan masukan dari pihak lain. 
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Apa yang terjadi pada kaisar muda di atas sangat 

mungkin bisa juga terjadi pada siapa saja di masa kini, yaitu 

ada orang-orang tertentu yang susah mendengarkan 

masukan, nasihat, tegoran, kritik, atau pengajaran dari 

pihak lain.  Dalam konteks tulisan saya, herannya, tipe 

orang yang demikian ada pula di lingkungan Kristen, yakni 

dalam gereja, seminari, atau lembaga Kristen lainnya, dan 

lebih heran lagi, itu bukan hanya dijumpai di kalangan 

orang awam, aktivis, majelis, atau penatua, tetapi juga di 

kalangan yang sudah terdidik semacam pendeta, guru 

injil, dosen teologi, mahasiswa teologi, bahkan ada pula di 

level pimpinan yang paling atas dari segala aliran dan 

denominasi (misalnya, pendeta senior, ketua sinode, ketua 

yayasan, dan seterusnya). 

Pada tulisan ini saya memaparkan adanya dua 

kecenderungan orang yang mengaku Kristen namun sulit 

sekali dibilangin atau mendengarkan pengajaran apa pun, 

teristimewa bila itu datang dari figur otoritas (dosen, 

pendeta, atau [firman] Tuhan).  Untuk itu saya akan 

memberikan contoh kasus dari data Alkitab dan contoh 

kekinian.  Harapan penulis adalah kiranya kita sama-sama 

belajar melakukan introspeksi atau memeriksa 

kecenderungan pada sikap dan perilaku kita sendiri, supaya 

semakin hari kita menjadi semakin membaik sesuai dengan 

koreksi dari firman Tuhan. 
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SEMAKIN BANYAK BELAJAR TERNYATA 

SEMAKIN SULIT MENERIMA PENGAJARAN 

 

Saudara akan terkejut bila memeriksa konkordansi 

Alkitab bahwa ternyata frasa “tidak mau mendengarkan” 

jumlahnya banyak sekali.  Di sini saya kutip sebagian 

saja, mulai dari contoh yang sederhana: anak tidak mau 

mendengarkan ayah-ibunya (Ul. 21:18: “Apabila 

seseorang mempunyai anak laki-laki yang degil dan 

membangkang, yang tidak mau mendengarkan perkataan 

ayahnya dan ibunya, dan walaupun mereka menghajar dia, 

tidak juga ia mendengarkan mereka”), atau raja yang 

keras hati tidak mau mendengarkan nabi Tuhan (Kel. 

7:22: “hati Firaun berkeras dan ia tidak mau mendengarkan 

[Musa dan Harun]”; bdk. 2Taw. 25:20: “Tetapi Amazia 

tidak mau mendengarkan”). 

Lalu ada umat Tuhan yang tidak mau 

mendengarkan Tuhan (2Raja 17:14: “Tetapi mereka tidak 

mau mendengarkan, melainkan mereka menegarkan 

tengkuknya seperti nenek moyangnya yang tidak percaya 

kepada TUHAN, Allah mereka”; Yer. 17:23: “Namun 

mereka tidak mau mendengarkan dan tidak mau 

memperhatikannya, melainkan mereka berkeras kepala, 

sehingga tidak mau mendengarkan dan tidak mau 

menerima tegoran”), dan lebih dari itu, ada orang yang 

terang-terangan tidak mau mendengarkan firman 

Tuhan (Yer. 44:16: “Mengenai apa yang kaukatakan demi 

nama Allah kepada kami itu, kami tidak akan 

mendengarkan engkau”; bdk. Yer. 7:24: “Tetapi mereka 
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tidak mau mendengarkan dan tidak mau memberi 

perhatian, melainkan mereka mengikuti rancangan-

rancangan dan kedegilan hatinya yang jahat”). 

Perhatikan: kebanyakan pendirian “tidak mau 

mendengarkan” itu berkaitan dengan sikap hati yang 

disebut “keras kepala,” “degil hati,” “tegar tengkuk,” 

atau “degil dan membangkang.”  Posisi dan pendirian 

hati yang sedemikian bukan hanya mengakibatkan seorang 

anak, anak muda, atau orang dewasa, tidak dapat dikoreksi, 

melainkan juga pada orang tersebut akan terbentuk sejenis 

kepribadian yang keras dan sulit menerima pengajaran atau 

tidak dapat menerima didikan, koreksi, dan pembentukan 

karakter barangkali sampai seumur hidupnya. 

 Sikap hati yang semacam ini dapat ditelusuri bermula 

dari pasca-kejatuhan manusia dalam dosa, dan kebanyakan 

teolog sistematika setuju dan menyebutnya dengan istilah 

“noetic effect of sin” atau “noetic effect of the Fall,” yaitu 

akibat dosa atau kejatuhan yang memiliki dampak yang 

parah pada nous atau akal dan juga hati manusia.  R. C. 

Sproul pernah menegaskan bahwa kondisi manusia pasca-

kejatuhan, bila dilihat dari sisi struktur atau rancang-

bangun manusia, yaitu “faculty”-nya masih tidak berubah, 

tetapi yang berubah dan sudah hilang adalah “facility”-

nya, yakni fungsi nous dan hatinya telah tercemar oleh 

semacam “sinful bias and prejudice, especially with respect 

to our understanding of the good and of God” (Willing to 

Believe: The Controversy over Free Will [Grand Rapids: 

Baker, 1997] 57). 
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 Yohanes Calvin jauh-jauh hari sudah berpendapat 

senada seperti itu: “For this reason, I have said that all 

parts of the soul were possessed by sin after Adam deserted 

the fountain of righteousness.  For not only did a lower 

appetite seduce him, but unspeakable impiety occupied the 

very citadel of his mind, and pride penetrated to the depths 

of his heart” (Institutes of the Christian Religion II.i.9 [h. 

252-253]).  Hal ini berarti ada fungsi dari hati dan akal 

manusia yang tidak operasional sebagaimana mestinya, dan 

yang meresap atau masuk (penetrasi) ke dalam hati semua 

orang adalah pride atau pendirian arogan yang tampak 

menonjol. 

 Perlu dicatat bahwa pride yang dimaksudkan di sini 

berbeda dengan perasaan bangga karena tercapainya 

sebuah prestasi atau selesainya sebuah tugas yang berhasil 

dijalankan dengan baik (misalnya, seorang anak dipuji dan 

merasa bangga setelah ia memperoleh nilai yang baik 

setelah berjuang dalam ujian akhir; atau seorang dewasa 

yang bekerja keras di bidangnya hingga akhirnya berhasil, 

dan merasa bangga atas prestasinya).  Menurut David K. 

Clark, pride memang bisa bersifat positif (misal, bangga 

atas sebuah pencapaian), namun ternyata pride 

kebanyakan bersifat negatif, dan Clark menyebutnya 

dengan istilah “self-centered, selfish, self-serving pride” 

(“Philosophical Reflections on Self-Worth and Self-Love,” 

Journal of Psychology and Theology 13/1 [1985] 9). 

 Sudah 35 tahun lebih saya melayani di antaranya di 

gereja dan secara khusus berkecimpung dalam pendidikan 

teologi, saya dapat menyaksikan dan menyimpulkan bahwa 
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yang umumnya menjadi ukuran pertumbuhan rohani 

seorang anggota jemaat di gereja, mahasiswa teologi, atau 

apalagi seorang calon pendeta, adalah sikapnya yang 

bersedia mendengarkan kritik/koreksi dan sekaligus sikap 

yang rendah hati mau menerima pengajaran atau tidak. 

Patokan atau ukuran yang baik dan biblikal untuk hal 

ini disebutkan oleh Yohanes Calvin dengan istilah Latin 

“docilitas,” yang dapat dimaknai sebagai seseorang yang 

teachable, dapat diajar atau dapat menerima 

pengajaran (lih. Raymond A. Blacketer, “Smooth Stones, 

Teachable Hearts: Calvin’s Allegorical Interpretation of 

Deuteronomy 10:1-2,” Calvin Theological Journal 34/1 

[April 1999] 56).  Sekali lagi, sikap dapat diajar ini ada 

relasinya dengan hati seseorang yang bersedia menerima 

masukan, bimbingan, kritik, didikan, tegoran, atau 

pengajaran yang menumbuhkan karakternya, dan ini akan 

terlihat sepanjang proses pembinaan seorang Kristen di 

gereja, proses pendidikan seorang mahasiswa teologi di 

STT, proses pelayanan seorang calon pendeta/dosen 

teologi, dan idealnya juga terlihat sepanjang pelayanan 

seorang hamba Tuhan atau majelis hingga akhir hayatnya.  

Artinya, orang itu seumur hidupnya terus menerus 

bersedia dikoreksi, dibentuk, dan dididik ke arah 

kebenaran yang satu dan universal itu. 

Sebaliknya, seseorang yang sulit atau tidak bersedia 

menerima pengajaran (bahasa to-the-point-nya: ngak bisa 

dibilangin), baik yang bersangkutan mengaku atau tidak, 

baik ia terang-terangan demikian atau tersembunyi di 

dalam hati (maksudnya, orangnya kalem dan lebih banyak 
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diemnya), orang itu akan mengembangkan pola sikap yang 

penuh dengan pride (arogansi atau keangkuhan yang 

terekspresikan atau tidak).  Berkali-kali saya sudah 

pernah berjumpa dengan jemaat di gereja yang pintar 

bersilat lidah, mempunyai pengetahuan yang tinggi, bahkan 

tahu banyak tentang dasar-dasar teologi sistematika, tetapi 

mereka adalah pribadi-pribadi yang malas melakukan 

pelayanan, cenderung berkiprah seperti “pengangguran” di 

gereja, dan kehidupannya kurang/tidak memberikan 

kesaksian yang baik. 

Di sekolah-sekolah teologi juga akan kita temukan 

ada mahasiswa atau bahkan alumnus lulusan STT yang 

“kerjanya” cuma membaca buku (terutama buku-buku 

filsafat atau teologi modern/pascamodern), berdiskusi 

(baca: berdebat) tidak habis-habisnya, selalu mengejar 

penambahan pengetahuan serta sesuatu yang baru guna 

memuaskan telinganya, tetapi malas dalam pelayanan 

praktis.  Itulah sebabnya ada lulusan seminari yang 

suka “menghina” karya tulis, buku, atau teolog yang 

lama dan ortodoks karena dianggap sudah kuno.  

Rupanya “roh” Renaissance dan zaman Enlightenment 

sedang bangkit kembali di masa pascamodern sekarang ini! 

Pada instansi terakhir, pribadi semacam itu akan 

cenderung berusaha menjadi pengajar (teacher), 

namun tidak bersedia menjadi pembelajar (learner).  

Sangat mungkin orang dengan tipe ini amat suka berbicara 

terus menerus, namun ia tidak sudi mendengar orang lain 

berbicara.  Ia akan selalu kritikal terhadap orang lain, 

namun tidak bersedia menerima kritik sekalipun itu adalah 
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kritik yang membangun.  Yang paling fatal adalah: pada 

orang dengan corak demikian akan berkembang sikap 

yang rebellious (suka memberontak) di gereja, lembaga 

pendidikan, dan tempat pelayanan.  Heran sekali kalau 

saudara tidak pernah melihat atau berjumpa dengan orang 

sejenis ini yang kerapkali tampil sebagai troublemaker atau 

mencetuskan perilaku dan ajaran yang aneh-aneh di gereja, 

persekutuan, yayasan, seminari, atau institusi lainnya. 

Seorang pendeta, dosen, atau bahkan guru sekolah 

minggu yang baik dan memiliki hikmat akan mengetahui 

siapa-siapa di antara anak didiknya yang memiliki sikap 

unteachable, rebellious, angkuh atau congkak.  Sebab itu 

saya rasa analisis DeForest Wiksten berikut, yang meneliti 

keragaman motif dan tujuan mahasiswa yang studi di 

seminari, dapat menjadi opini yang perseptif: “Students 

come to seminary with a wide assortment of motives, 

emotional and personality configurations.  Some come 

seeking only the credentials necessary for professional 

status and conference membership.  Some come ready to 

attack the faith with their armament of philosophical wit 

and scads of illustrations of the hypocrisy of Christians and 

congregations, and of the irrelevance of the institutional 

church.  Some come to test themselves against the claims 

of the faith and the church’s demands for the clergy.  But 

I would like to assert that the common factor which can 

eventually be detected in all incoming seminary students, 

although often almost imperceptively camouflaged, is 

arrogance” (“The Seminary Experience: From Arrogance 
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to Assurance,” The Perkins School of Theology Journal 

22/1 [Winter 1969] 24-25). 

Bila kata-kata di atas saya aplikasikan ke dalam situasi 

gereja: bisa saja ada orang-orang yang unteachable dan 

arogan masuk ke gereja dengan motif-motif tertentu, 

misalnya untuk memperoleh status bagi dirinya.  

Sebagian lagi menjadi anggota gereja atau aktivis/majelis 

hanya untuk menjadi penonton yang mengkritik ini-itu, 

termasuk mempersoalkan pelayanan misi/penginjilan yang 

dianggap sudah ketinggalan zaman.  Sebagian lagi, 

karena merasa diri paling pandai berorganisasi dan bersilat 

lidah, menjadi terbiasa selalu bersikap oposisi dalam urusan 

apa saja dengan spirit what-can-I-disagree-with, di mana 

ia selalu berseberangan dan mengembangkan mental 

“pokoknya saya tidak setuju” terhadap apa saja yang 

diusulkan dan dikerjakan pihak lain.  Percayalah, orang 

awam, aktivis, atau majelis sejenis ini akan bikin pusing 

bukan hanya pak pendeta, tetapi juga seluruh jemaat. 

 

SEMAKIN BERTAMBAH PENGETAHUAN 

TERNYATA KERENDAHAN HATI SEMAKIN 

MENURUN 

 

 Saya rasa perkataan teolog Prancis, Blaise Pascal 

(1623-1662) berikut ini, sungguh benar: “Knowing God 

without knowing our wretchedness makes for pride” 

(“Mengenal Allah tanpa mengenali kebobrokan kita 

akan menuntun pada arogansi”; Pensées [New York: 

Viking, 1985] 192/527).  Starting point-nya adalah 
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mengenal Allah, baru setelah itu mengenal diri dan 

(termasuk) kebobrokan diri.  Mengapa dikatakan 

demikian?  Karena tidak mengenal Allah sama artinya 

dengan tidak ada yang namanya mengenal diri.  Namun 

demikian, bisa saja ada pihak yang mengaku diri 

Kristen dan mengenal Allah, tetapi sesungguhnya sama 

sekali belum mengenal Allah, sebab tidak kelihatan 

sama sekali pengenalan dirinya, apalagi yang justru 

tampak jelas adalah arogansinya.  Maka yang 

sebenarnya terjadi adalah orang itu akan keliru mengukur 

dirinya sendiri, persis seperti yang hendak diajarkan oleh 

Tuhan Yesus melalui perumpamaan orang Farisi dan 

pemungut cukai dalam Lukas 18:9-14. 

Orang Farisi dalam kisah itu bersyukur atas 

“prestasi”nya melalui karya religius ini-itu; bahkan ia 

membandingkan “kebaikannya” (berpuasa dan kasi 

persepuluhan) dengan cara memburukkan pemungut cukai 

yang ada di dekatnya.  Sebaliknya, pemungut cukai itu 

mengakui keberdosaan dirinya secara apa adanya di hadirat 

Allah; karena itu dapat disimpulkan bahwa kerendahan 

hati ada kaitannya dengan pengenalan akan Allah 

sekaligus kemampuan mengukur secara tepat keadaan 

diri sendiri. 

Dengan demikian, orang yang sungguh mengenal 

Allah tidak akan tergelincir pada arogansi diri, sebab 

pengenalan itu sendiri berlawanan dengan ketinggian hati 

manusia.  Mengenal Allah akan menuntun orang 

percaya pada kerendahan hati.  Dengan begitu, apabila 

ada orang Kristen, apalagi pendeta atau pemimpin Kristen, 
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yang tergiring pada arogansi secara terus menerus baik 

secara eksplisit atau implisit, orang itu patut diragukan 

pengenalannya akan Allah yang sesungguhnya.  Ingat, 

orang Farisi dalam perumpamaan di atas (dan dapat 

dikatakan kebanyakan orang Farisi dalam konteks Alkitab) 

bukan orang jahat atau kriminal; mereka adalah orang-

orang yang religius dan rohani dalam arti tertib dan rajin 

beribadah, tetapi mereka adalah orang-orang yang patut 

disangsikan kebenaran pengenalan Allahnya, karena 

mereka dengan arogansinya membuat pengakuan bahwa 

mereka mengenal Allah, padahal sebetulnya mereka sedang 

meninggikan atau mengandalkan diri semata-mata. 

 Dalam kaitan dengan itu saya rasa amat tepat bila 

Russell R. Reno menghubungkan arogansi (pride) 

dengan penyembahan berhala (idolatry).  Menurutnya, 

“The inevitable slide from pride to idolatry should not 

surprise us. . . .  It is as Augustine describes.  Pride’s 

project of finding rest in the self will always find concrete 

expression as the worship of idols.  We try to find a way 

to satisfy our need to give ourselves away in love and, at 

the same time, to give our love to ourselves.  We fornicate, 

not with ourselves, because this we cannot do, but with 

images, the projection of finite loves onto the screen of a tin 

foil infinite” (“Pride and Idolatry,” Interpretation 60/2 

[April 2006] 180). 

Maksudnya, jangan heran bila orang arogan 

sebenarnya sedang terjerumus dan tenggelam pada 

pemberhalaan dirinya sendiri.  Dalam kategori 

demikian, seorang pendeta atau majelis pun dapat disebut 
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arogan atau songong apabila dalam orientasi religiusnya ia 

hanya mengandalkan dirinya sendiri dan sekaligus merasa 

bahwa apa yang dilakukan dan dicapainya adalah karyanya 

sendiri.  Akhirnya ia hanya “menyembah” diri sendiri dan 

melayani ambisi pribadi, bukan menyembah dan melayani 

kehendak Tuhan.  Ini menunjukkan kalau ada orang yang 

mengklaim mengenal Allah (dan mengaku dirinya Kristen), 

tetapi ia terjerembab pada pemuliaan diri melalui pride, ia 

sebetulnya sudah menggeser tempat kedudukan Allah 

serta ia menempatkan dirinya pada tempat kedudukan 

Allah.  Luar biasa liciknya manusia yang terjebak dalam 

pride! 

Itulah sebabnya sewaktu membahas tentang pelayan-

pelayan palsu di gereja, rasul Paulus dalam 1 Timotius 6 

menegaskan bahwa mereka adalah orang yang “proud and 

has no understanding” (ay. 4; NJB; bdk. TB: “berlagak tahu 

padahal tidak tahu apa-apa”; lih. 1Tim. 3:6 “sombong”).  

Istilah “proud” pada ayat itu berasal dari istilah Yunani 

“tuphoō” yang akar katanya mempunyai arti “dikelilingi 

atau dipenuhi asap” (being engulfed in smoke).  Secara 

literal maknanya menunjuk bahwa seorang congkak yang 

cuma mengenal lingkaran dirinya, karena terdapat 

semacam asap atau kabut yang menghalangi 

pandangannya, sehingga ia tidak mampu memandang 

cakrawala yang lebih luas (bahwa ada orang lain di dalam 

dunia ini) serta tidak mau tunduk pada otoritas yang 

lain, termasuk otoritas Tuhan dan firman-Nya. 

Kata tersebut ada dalam bentuk perfect passsive 

(tetuphōtai) yang memperlihatkan bahwa kearoganan 
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pribadi tersebut sudah susah berubah oleh karena ia sudah 

terlalu mantap dan yakin pada lingkaran pemikiran dirinya 

sendiri.  Sebab itulah cukup banyak orang sejenis ini 

sangat sulit dibetulkan atau “diobati” (irremediable), lebih-

lebih lagi jika yang bersangkutan sudah terpatok pada 

logika, sistem berteologi, worldview, atau cara berfilsafat 

sekular tertentu, dan secara “nancep” terindoktrinasi 

menolak doktrin-doktrin yang alkitabiah serta merasa 

dirinya lebih menguasai segala macam doktrin dari pada 

orang lain. 

Sebagai akibat yang lebih jauh, orang arogan akan 

senantiasa gagal memiliki pengetahuan yang benar tentang 

orang lain; ia akan menganggap pihak lain tidak se-level, 

lebih inferior, atau malah lebih bodoh dari pada 

dirinya.  Alvin C. Plantinga mengulasnya demikian: “Sin 

affects my knowledge of others in many ways.  Because of 

hatred of distaste for some group of human beings, I may 

think them inferior, of less worth than I myself and my 

more accomplished friends.  Because of hostility and 

resentment, I may misestimate or entirely misunderstand 

someone else’s attitude toward me, suspecting them of 

trying to do me in, when in fact there is nothing to the 

suggestion.  Due to that basic and aboriginal sin pride, I 

may unthinkingly and almost without noticing assume that 

I am the center of the universe (of course if you ask me, I 

will deny thinking any such thing), vastly exaggerating the 

importance of what happens to me as opposed to what 

happens to others.  I may vastly overestimate my own 

attainments and accomplishments, consequently 
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discounting the accomplishments of others” (Warranted 

Christian Belief [New York: Oxford University Press, 

2000] 213-214). 

 Karakteristik pride dalam gambaran Plantinga adalah: 

tidak suka kepada orang lain, menganggap pihak lain lebih 

rendah (karena terbiasa mengembangkan mentalitas “I-

know-more-than-all-of-you”), salah mengerti orang lain, 

mencurigai pihak lain, meninggikan pencapaian diri, 

sambil menurunkan prestasi orang lain, serta menjadi 

narsissistik terhadap segala prestasi diri sendiri (mosok 

anda tidak pernah lihat ada orang semacam ini di gereja?).  

Intinya, pride akan membuat seseorang merasa dirinya 

paling penting, dan pada puncaknya, yang paling parah 

adalah ia merasa dirinya sebagai pusat alam semesta ini.  

Kalau sudah seperti ini, di mana lagi bisa ditemukan 

yang namanya kerendahan hati?  Bukankah pride 

berlawanan secara langsung dengan kerendahan hati? 

 

PENUTUP 

 

 Gereja sekarang ini menghadapi salah satu bahaya 

yang besar, yang bukan datang dari luar, tetapi justru 

berasal dari dalam tubuh kekristenan sendiri, yaitu 

kesaksian buruk yang tampak jelas terlihat oleh the 

watching world.  Kesaksian yang buruk itu cukup banyak 

terlihat lewat kiprah para pengurus organisasi, ketua 

lembaga/yayasan, pendeta, penatua, majelis, aktivis, atau 

orang Kristen awam yang menjadi “pembicaraan” di mana-

mana karena masalah arogansi atau sikap songong di 
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lingkungan pelbagai denominasi.  Coba kita perhatikan di 

denominasi mana saja pasti dapat ditemukan pemimpin 

Kristen, hamba Tuhan, atau orang Kristen yang 

dideskripsikan sebagai angkuh, kasar, domineering, 

morally irresponsible, tabiat yang korup, etika yang 

bengkok, ketamakan akan uang atau harta benda, haus 

akan kedudukan, jabatan, dan kekuasaan (power-

seeking), dan sebagainya.  Kalau sudah seperti ini, 

Tuhan Allah tidak tampak lagi (karena sudah 

dikesampingkan), dan yang kelihatan cuma manusianya itu 

sendiri yang tampil dengan segala kekuasaan namun yang 

buruk testimoninya. 

Belakangan ini pun saya merasa heran bahwa di 

tengah pandemi di mana banyak orang mengalami 

kebingungan, kesusahan, penderitaan, dan kematian, eh, 

ada juga gereja, sinode, atau sekolah teologi yang “masih 

sempat-sempatnya” membuat “acara” keributan, 

konflik, perebutan kedudukan, dan akhirnya muncul 

bibit-bibit perpecahan.  Kok bisa seperti itu?  

Jawabnya saya kira terpulang pada pribadi-pribadi arogan 

yang berusaha mencengkeram kekuasaan secara ambisius, 

yang barangkali sudah tidak mempan dibilangin lagi.  

Seharusnya kita semua ikut merasa malu akan hal ini, sebab 

yang namanya kerendahan hati seperti yang diajarkan 

dalam Alkitab tidak tampak di sana.  Kalau begitu, masih 

adakah harapan bagi gereja?  Biarlah setiap orang yang 

mengaku Kristen yang merenungkan dan menjawabnya 

sendiri sekarang ini—atau, menjawabnya nanti—ketika 

“kita semua harus menghadap takhta pengadilan 
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Allah” untuk “memberi[kan] pertanggungan jawab 

tentang diri [kita] sendiri kepada Allah” (Rm. 14:10b, 

12)! 


